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ABSTRAK

Juliana. Frigiditas Isteri sebagai Alasan Percerain (Studi Putusan
Pengadilan Agama Pinrang No. 152/Pdt.G/2018./PA.Prg)  (Dibimbing oleh
Budiman dan Fikri)

Penelitian ini membahas tentang Frigiditas Isteri sebagai Alasan Perceraian
(Studi Putusan Pengadilan Agama Pinrang No. 152/Pdt.G/PA.Prg/2018), memelihara
hubungan suami isteri bukanlah hal yang mudah dilakukan, ketidaknyamanan dalam
hubungan suami isteri dapat _mendatangkan percekcokan yang terus-menerus
berlangsung dalam hidup suami isteri. Kasus ini. merupakan perkara perceraian
dengan alasan Frigiditasisteri yang terjadi dalam masyarakat berdasarkan putusan
Pengadilan Agama Pinrang No. 152/Pdt.G/2018 /PA.Prg, berdasarkan pertimbangan
Hakim.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptifs- Pendekatan  penelitian - menggunakan
pendekatan teologis normatif, yuridis formil dan teologis sosiologis. Adapun sumber
data penelitian ini ialah sumber data primer dan sekunder dengan tekhnik observasi,
interview dan dokumentasi.Adapun‘jenis datanya menggunakan analisis induktif dan
deduktif.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan,(1) Akibat cerai talak dalam Hukum
Islam salah satunya merupakan penyimpangan seksual sadisme, kepuasaan seksual
yang tidak terpenuhi oleh suami, karena adanya penyakit yang diderita istri yaitu
turunnya gairah istri (frigiditas). (2) Frigiditas sebagai alasan perceraian merupakan
suatu perkara yang dibolehkan berdasarkan pertimbangan hakim melalui dasar yang
tercantum dalam perundang-undangan di Indonesia. (3) Berdasarkan pertimbangan
dan dasar hakim dalam memutus perkara perceraian karena alasan Frigiditas tersebut
sudah sesual dengan alasan yang diperbolehkan dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 huruf (f) yang dirinei lagi dalam pasal 19 Peraturan Pemerintah dan
dijelaskan juga dalam Kompilasi ‘Hukum Islam pasal 116 sehingga dapat dijadikan
landasan sebagai alasan bahwa suami isteri sudah tidak ada harapan lagi untuk hidup
bersama sebagai suami isteri.

Kata Kunci: Frigiditas, Cerai Talak, Putusan No. 152/Pdt.G/2018/PA.Prg.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
o ta T Te
< sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
) zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
J zai 4 Zet
S sin S Es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
bR ta t te (dengan titik di bawah)
BN za z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain G Ge
s fa F Ef
3 qaf Q Qi
él kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
¥ nun N En
B wau W We
-4 ha H Ha
¢ hamzah ’ apostrof
S ya Y Ye

XVi



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti

atau monoftong dan vokal r

sa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

upa tanda atau harakat,

transliterasinya seb

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
> fathah dan wau au adanu
Y
Contoh:
‘—‘:‘5 . kaifa
d}l : haula

XVii
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ .|V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas

4.
yang hidup
atau m adalah [t].
Sedang 1sliterasinya
adalah

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Q\slay\ Ba3) - raudah al-atfal

xviii
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& ALl 489400+ a/madinah al-fadilak
SRR : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ~ ), dalam tr

huruf (konsonan ganda) yang ¢

asi ini dilambangkan dengan perulangan

Contoh:

P
]

sydid di akhir sebuah kata uruf kasrah

(&=—), dltranshtera huruf enjadi i.
: ‘Al (bukanm

-+ Arab (ke ATeb S, afau Arkby) =

Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif

lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

Kata sandang dalam sistem tulis

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

XiX
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M‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
EJ)-BM . al-zalzalah (az-zalzalah)

& Al - a7 mlsatan

SU arbitadu
7. Hamzah
Aturan tran (’) hanya berlaku bagi
hamza i etak di awal
kata, ia
8. P lalam Bahasa ia
ditransliterasi adala istilah atau
kalimat tau kalimat
yang s onesia, atau
sering « lalam dunia
akademi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

XX
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9. Laf al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A (33 dinuliah A

ir kata ya an kepada /afz al-jalalah,

t]. Contoh:

Arab tidak mengenal i aps), dalam
translite : tersebut dikenai keten naan huruf
kapital : n ejaan Bahasa Indone D). Huruf
kapital, untuk menuliskan hur ng, tempat,
bulan) a pada permulaan kalimat. Bila nama ahului oleh
kata sa 3 is. deng awal nama

diri ters % % : a. Ji , al kalimat,

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

XXi
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Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam r pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

] Nagr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abu)
swt. uwata‘ala
saw. u ‘alaihi wa sallam
a.s. /-salam
H Hijrah
M Masehi '
SM Sebelum Mas
1.
w.
QS.../...4 = QS al-Bagarah/2: 4jatau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XXii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Seorang manusia dilahirkan ke dunia telah dilengkapi oleh Allah dengan

kecenderungan seks (libido sek ingga untuk menghindari terjadinya

perbuatan keji pada diri m emberikan wadah yang sesuai

dengan ajaran Isla elakukan su erkawinan. Akan tetapi

perkawinan bukan ata untuk menunaik biologis atau sekedar
Islam
nya nya. Salah
un ahirkan ketentraman d ic Jup dengan
ahm
-Un No. 1 Tahun 1974 d inan adalah
ikatan | tin a , antara seorang laki-laki da an sebagai

gan tujuan mah tangga) nahagia dan

kekal b kan Ketuhanan y 2 Tujuan syariat gar tercipta

onis berdas gama dan me an batasan-

angkut pMnn'lEMIR(E perempu ka melalui
At

jalan yang suci untuk melanjutkan keturunan sebagai sarana untuk ketenangan jiwa

Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik & Praktik. (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 27.

“Republik Indonesia, Undang-Undanng. No.1 Tahun 1974. Pasal 1.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



serta menjaga kesucian diri dari perbuatan keji.® Sebagaimana firman Allah dalam

Q S. Ar-Rum/30: 21

osyv_és:._u‘_}a}-jl.@.ﬂ \M\B ‘M‘;;ﬁdl;a‘bw‘ﬂwj

-

Qﬁﬂ/ﬁ@ﬁdl&d‘ WJ)

“Dan di antara tanda-tanda Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenism enderung dan merasa tenteram
kepadanya, nu rasa  kasih  dan

sayang.Sesungg ada yang demikian )enar terdapat tanda-tanda
254

Terjemahnya:

dipisahkan,
karena i i : upakan dua

masala nya memiliki aspek sosi i kait dengan

konteks man agama. Setiap m ikan makna

perkaw secara berbeda-beda. masyarakat

muslim i sepsikan sebagai kewajiba s dilakukan
anusia, laki- i hidup yang
dharat. Menjalani i seti alah dalam

ndarkan diri karena itu,

rupakan fmtan Pﬁlandah.

giaan dalam

*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Usratu wa
Ahkamuha fi at-Tasyri al-Islamiy, terj. Abdul Majid Khon, Fikih Munakahat Khitbah, Nikah, dan
Talak (Jakarta: Sinar Grafita Offset, 2011), h. 36.

*M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya (Cet. |; Tangerang: Lentera Hati, 2010), h.
406.

*A.Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005),
h. 251
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menyayangi, saling mencintai, menjalankan hak dan kewajibannya sebagai seorang
suami istri. Suami istri harus dapat mejalankan hak dan kewajibannya agar menjadi
keluarga yang harmonis, utuh dan bahagia.Kewajiban dimaknai secara timbal balik
bahwa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak istri dan yang menjadi
kewajiban istri merupakan hak suamis:

Pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut Imam al-
Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, Imam al-
Syatibi menyatakan‘bahwa tidak satupun hukum Allah swt yang tidak mempunyai
tujuan karena hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan taklif ma la yutaq
(membebankan sesuatu yang tidak® dapat dilaksanakan). Kemaslahatan sebagai
substansi al-maqashid asy-syari’ah, dapat terealisasikan apabila lima unsur pokok
dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok tersebut ialah agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah tidak mudah, suami istri akan dihadapkan dengan berbagai permasalahan
rumah tangga yang pada akhirnya.perkawinan itu tidak dapat dipertahankan,
sehingga perceraian sebagai solusi terakhir. Perceraian itu hanya dapat dilakukan di
depan sidang Pengadilan Agama setelah berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak. Hal inisesuai dengan pasal 115 KHi jo pasal 39 ayat (1) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. “Perkawinan
dalam hukum Islam adalah perkawinan, yaitu akad uang sangat Kuat atau misagan
golidan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.®

Menurut hukum Islam perceraian bisa terjadi karena masalah-masalah yang

sulit untuk diselesaikan oleh suami dan istri dalam rumah tangga, meskipun tujuan

®Republik Indonesia, Instruksi Presiden RI.No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia, 2001, h.14.



perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, dalam figh munakahat
diatur mengenai ketentuan terkait dengan perceraian, salah satunya mantan suami

harus memberikan nafkah iddah terhadap mantan istrinya, bahkan mantan suami

harus membayar mut’ah sepanjang J
Frigiditas adalah anita, dimana seseorang akan
mengalami penurun keadaan yang seringkali

dialami oleh wanita jadi salah satu masalah tas terbesar bagi wanita.
utan untuk
nabkan oleh
a ditimbulkan karena yang tidak

memenuhi jiwa istrinya g mendapat

ng selingkuh sehingga ian, karena

g wanita mengalami frigidi bisa hilang
aia kawind

Masalah

rkan latar b atau fokus

ah bagaiPAr“iE Plkln Ekara perc

okok permas

dengan sub

1.2.2 Bagaimana frigiditas bagi seorang istri dapat menjadi alasan perceraian di

Pengadilan Agama Pinrang?

"Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim,
(Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 60.
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1.2.3 Bagaimana pertimbangan hakim di Pengadilan Agama Pinrang dalam
memutus perkara perceraian dengan alasan frigiditas?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah:

1.3.1 Untuk mengetahui akibat cerai dalam Islam.

1.3.2 Untuk mengetahui istri dapat menjadi alasan
perceraian di P
133

Untuk mengetahu an oleh hakim dalam

umum diharapkan dapa ah keilmuan
hukum Islam dan juga

mereka yang akan

gi masyarakat akademik Parepare.
Peneliti
1.4.1 eliti dengan
1.4.2 dang hukum

1.4.3 gelar Sarjana
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Hikmah Shoaleh, dengan judul “Analisis Hukum Mengenai Alasan

Cerai Karena Perselisihan dan Perte an dan Tidak Ada Harapan Untuk Hidup

dalam Berumah Tangga No. 447/Pdt.G/2011/PA.Ptk.)

Perselisihan dan perte an alasan perceraian jika

a figh sepakat bahwa t : mnya wajib
apabila

dilakuk

senantiasa terjadi per ata setelah

alui juru damai (hak i elah  pihak,

percekc kunjung berakhir. Dalam k ukum talak

adalah g harmonis
dan pen ah pihak.®

gai Alasan
PA Jakarta
0. 9 tahun
jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Memang kedua pasal ini tidak

menyebutkan secara gamblang bahwa hiperseksual suami dalam rumah tangga dapat

dijadikan alasan perceraian. Akan tetapi, akibat dari hiperseksual suami tersebut

®Hikmah Shoaleh, Analisis Hukum Mengenai Alasan Cerai Karena Perselisihan dan
Pertengkaran dan Tidak Ada Harapan Untuk Hidup dalam Berumah Tangga ( Studi Kasus Putusan
No. 447/Pdt.G/2011/PA.Ptk), Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2010), h. 83.
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menyebabkan ketidak harmonisan dalam membina rumah tangga sehingga
menyebabkan cekcok yang terus menerus, syigog, dan syigoq inilah yang menjadi
penekanan majelis hakim dalam memutuskan perkara tersebut.’

Penelitian Ahmad Sauqi, dengan judul “Perselisihan Terus Menerus antara

Suami Istri Akibat Campur Tangan a sebagai Dasar Alasan Perceraian”.

Dari hasil penelitiannya mer ampur orang tua terhadap rumah
tangga anak menuru am dibenarka perintah orang tua tidak

mengandung an, karena orang tua melahirk

diuraikan di atas, penul yang akan

kripsi di atas. Dalam p hanya akan

frigiditas istri sebagai a

lah satu aspek ing dalam

erwujudnya an hakim

aequo etlpwmn E)Ean huku

samping itu

sehingga

® Sofyan Suri, Hiperseksual Suami Sebagai Alasan Perceraian (Analisis Yurisprudensi No:
630/Pdt.G/2009/PA.JT di PA Jakarta Timur), Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 66.

“Ahmad Saugi, Perselisihan Terus Menerus antara Suami Istri Akibat Campur Tangan
Orang Tua sebagai Dasar Alasan Perceraian, Skripsi (Jakarta; AS UIN Syahid, 2010), h. 89.

1 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet.1; Jakarta: Prenada Media Group, 2007),
h. 84.

12 sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum Sebuah Pengantar, (Cet.ll, Yogyakarta, 2001),
h.37.
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pertimbangan hakim ini harus disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila
pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan cermat, maka putusan hakim®® yang
berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan

Tinggi/Mahkamah Agung.**

Hakim dalam pemeriksa perkara juga memerlukan adanya

pembuktian, dimana hasi an digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam rkara. Pemb akan tahap yang paling

i persidangan.Pembuk juan untuk memperoleh

ta baginya bahwa peri benar-benar

terjadi, benaranya, sehingga na gan hukum

antara p

Selg pada tnya pertimbangan hakim h ya ju

hal-hal berikut :
1. persoalan ui atau dali
gkal.

o i s . [l o o

uat tentang

yang tidak

dipertimbangkan/diadili secara satu demi satu sehingga hakim dapat

B¥Moh Najih, Dinamika Kebangsaan, UMM Press, Malang, 1998, him 42.

“Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama (Cet V; Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2004), h.140.
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menarik ~ kesimpulan  tentang  terbukti/tidaknya  dan dapat
dikabulkan/tidaknya tuntutan tersebut dalam amar putusan.
Adapun dasar hakim dalam menjatuhkan putusan pengadilan perlu didasarkan

kepada teori dan hasil penelitian yang saling berkaitan sehingga didapatkan hasil

penelitian yang maksimal dan sei m tataran teori dan praktek.Salah satu

usaha untuk mencapai ke , di mana hakim merupakan

i tolak ukur tercapainya

r 1945 Bab
IX Pasé 3 ahun 2009.
iman yang
san Pasal 24

kekuasaan

menegakkan
a Republik i ya Negara
ik Indonesia.
ketentuan
ini me yala campur
tangan p a disebut dalam
Undang-undang Dasar 1945%.

Kebebasan dalam melaksanakan wewenang yudisial bersifat tidak mutlak

karena tugas hakim adalah menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan Pancasila,

*Ni’matul Huda, UUD 1945 dan Gagasan Amandemen Ulang (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008), h. 39
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sehingga putusannya mencerminkan rasa keadilan rakyat Indonesia. Kemudian Pasal
24 ayat (2) menegaskan bahwa: kekuasan kehakiman dilakukan oleh sebuah
Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan

peradilan umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan militer,

lingkungan peradilan tata usaha nega oleh sebuah mahkamah konstitusi. *°
2.2.2 Penemuan Huku
Penemuan hu dapatkan hukum dalam hal

peraturannya sudah akan tetapi tidak jelas bagaimana penerapannya pada suatu kasus

kasus yang
mnya. Jadi,
dalam hukum baru
ketika aja ti jelas, tetapi i embentukan
hukum. harus mengc 6 i da ganalogikan
3 yang (mungk yang akan
adalah
masyarakat. Denga Kian apaka yuah ka 3 anga U akan tuntas
berdasarkan interpretasi atau analogi, sepenuhnya akan tergantung kepada hakim.

Hanya saja nanti putusan tersebut akan diuji oleh masyarakat, tentang adil dan

*Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 94.

YSunarto, Peran Aktif Hakim dalam Perkara Perdata, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014), h.
12.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tidaknya. Sebab hakikat penerapan, apakah ini interpretasi atau analogi, akan
terulang kepada keharusan tegaknya nilai keadilan® dan kepastian hukum secara
simetris.

Pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia No. 48 tahun 2009 tentang

kekuasaan kehakiman ayat (1) hakim akim konsitusi wajib menggali, mengikuti

dan memahami nilai-nilai ang hidup dalam masyarakat.
Ayat (2) hakim dan situsi itas dan kepribadian yang

tidak tercela, jujur, a

2.2.3.1 i ursalah

secara istilah terdiri dar
menurut bahasa artinya
berarti . Seperti dik suatu yang

ahat namun ti

tidak ad dalil tertentu aupun yang

h mu rspm(EEpALan yakni Jimutlakkan

hah dimana

juga tidak
terdapat dalil yang menunjukkan atas ‘pengakuannya atau pembatalannya, seperti

umat Islam yang memiliki risalah dan ketuhanan dan kemanusiaan yang universal.

18peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Cet.I; Jakarta: Prenada Media Group 2007), h.
84.

Republik Indonesia, UU RI. NO. 48 Tahun 2009, Tentang Kekuasaan Kehakiman.
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Salah satu perkara penting tersebut adalah belajar dan memahami agama. Oleh
karena itu, Al-Qur’an mewajibkan sebagaian umat Islam untuk belajar memahami
agama dan mendalami rahasia-rahasianya.?

Contohnya: maslahah yang karena maslahah itu, sahabat yang mensyariatkan

pengadaan penjara, atau menceta g atau menetapkan (hak milik) tanah

pertanian sebagai hasil ke sendiri dan dietentukan pajak
pengahasilannya, ata -maslahah lai s dituntut oleh keadaan-

keadaan darurat, k karena kebaikan, dan disyariatkan hukumnya,

hukum atau dalil m ibe annya teori
ya adalah:

yat yan dijadikan dasa ah mursalah

?%Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi Dirasah Figh Magashid As-Syariah (Baina Al-Magashid As-
Syriah AL-Juz iyah), terj. Arif Munandar Riswanto, (Cet. I, Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2007), h. 35.

“Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya. h. 508.
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Terjemahan:

“Hai manusia, sesungguhnya telah dating kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan menyembah bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada dan petunjuk
dan Rahmat bagi orang-orang ynag beriman.“ (Q.S. Yunus:57)

2). Perbuatan para sahabat dan ulama Salaf

Memberikan contoh maslahat alah dimuka telah dijelaskan, bahwa para

sahabat seperti Abu Bakar. A hathab dan para imam madzhab

telah mensyariatkan a hukum berda insip maslahah, disamping

dasar-dasar tesebut 'diatas, kehujanan maslahah mursale ga didukung dalil-dalil

rena, kalau tidak ada
n dengan maslahah ba mbang dan

a berdasarkan prinsi berpendapat

ka pembentukan hukum a

dia belum

Maslahah dharuriyah adalah perkara-perkara yang menjadi tempat tegaknya

kehidupan, merajalelah kerusakan, timbullah fitnah dan kehancuran yang hebat.

2Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya. h. 314

#syaikh Yusuf Al-Qaradhawi Dirasah Figh Magashid As-Syariah (Baina Al-Magashid As-
Syriah AL-Juz iyah), h. 35.
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Perkara-perkara ini dapat dikembalikan kepada lima pekara yaitu, agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta.
2. Maslahah hajjiyah ialah semua bentuk perbuatan dan tindakan yang tidak

terkait dengan dasar yang lain (yang ada pula maslahah dharuriyah) yang dibutuhkan

oleh masyarakat tetapi juga terwuj api dapat menghindarkan kesulitan dan
menghlangkan kesempitan.

3. Maslahah tahs dalah kebutuha ang sebaiknya ada untuk

eraan hidup manusia. erpenuhinya kebutuhan

kesulitan.
aannya ¢ e atan hidup
, karena pada kebutuhan yah itikberatkan

pada eti [ kehidupan.?*

ksual untuk

ang belum

seseorang
. Frigiditas
adalah sebuah keadaan yang seringkali'menyerang serang wanita. Istilah frigiditas

kerap kali digunakan untuk mendeskripsikan seorang wanita yang dingin kerap kali

% Hamka Hag, Al-Shathibi: Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab al-Muwafagat
(Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2007), h. 95-99
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sulit mengetahui jalan pikirannya, tidak menunjukan emosi, ataupun tidak memiliki
gairah seksual terhadap pasangannya.”®
2.3.1.1 Pengertian Frigiditas

Kata frigiditas, menurut Malcolm G. Freeman dalam bukunya “The Sexual

History” tahun 1990, tidak memiliki 2dis dan baru digunakan oleh profesional

dibidang medis dan psi ahan tahun 1970. Frigiditas

Anda bahwa
frigiditas (seks dingi endapatkan
ungan intim? Akhirn i laksanakan
batas kewajiban sebag i ka. Dengan

g dilandasi rasa wajib akan an, bahkan

a merupakan -istri dalam

awinan buka akan cukup

sejahteraan ki

sama sekali. Keseharian bisa saja ia seorang yang lincah, bahkan memiliki anak

banyak dari hubungan perkawinannya. Bahkan, banyak wanita yang tidak merasakan

“https://www.google.com (diakses pada tanggal 08 agustus 2018).

2 jhat, AsHornby, Oxford adventured Learner’s Dictionary of Current English,(London,
Oxford University Press,t. th), h. 346.
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ada masalah dengan kehidupan seksualnya, sebab penyakit ini tidak memunculkan
gelaja-gejala tertentu, hanya saja penyakit ini lemah pada hubungan seks, tidak
berbeda dengan wanita pada umumnya.?

2.3.1.3 Penyebab Frigiditas

Penyebab terbesar wanita men edingin es adalah faktor psikis.Umumnya,

masalah psikoseksual mer iditas, sebaliknya jarang sekali
penyebabnya medis. ita menjadi sedingin es.
a sebelumnya kehidupan
arena suatu
i atau ada
nyebab frigiditas lainny
dari wanita mengalam terima oleh
g muncul dalam bent ritikan dari

enyangkut keadaan tubuh

sebab yaitu,
ia kasihi,
aki-laki yang

mendominasi wanita.

“'Lihat, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, Penerbit :
(Balai pustaka, 1991), h. 281.

28|_jhat, Muhammad Arif, Individualisme Global Indonesia, (Kediri; STAIN Kediri Offset,
2015), h. 23.
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2.3.1.3.3 Konflik cinta: wanita tersebut sebenarnya mencintai laki-laki yang bukan
suaminya, memiliki kecenderungan leshianisme yang bersifat laten,
memiliki kecenderungan narsistik, yaitu lebih mencintai diri daripada

orang lain.

2.3.1.3.4 Kesulitan keuangan menj or penyebab Frigiditas karena hampir

seluruh energi psi engatasi kesulitan tersebut.
2.3.1.3.5 Keadaan ita sebab faktor di luar diri

berlanjut yang dialami

buat minat
n intim suami-istri pun
2.3.1.3.

a memperhatikan penc dirinya dan

dap orgasme pada piha gsung tidur,

buhnya ke arah lain tanpa . Dalam hal
stri akan me saja dan tida peroleh apa
dari hubun sa dieksplo irendahkan,

anfaatkan se a ini takut u nolak relasi

ual vang PRgEEPA RE

2.3.1.3.9 Pendidikan dari keluarga tentang kebersihan yang berlebihan dengan
akhirnya seks dianggap hal yang kotor. Sehingga dapat menciptakan
frigiditas.

Jelas bahwa kondisi sulit sangat besar memotivasi timbulnya perceraian.

Suami dan istri terkadang seringkali lambat mengantisipasi keadaan yang tengah
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dihadapinya. Mestinya terpaan perjalanan yang keras dapat mendorong mereka untuk
mengkaji ulang terhadap sikap-sikapnya yang kurang terpuji. Sebagaimana mereka
lebih banyak memperlihatkan aib dan saling membuka persoalan yang seharusnya

tidak layak untuk diungkap, baik diantara mereka sendiri maupun didepan orang lain,

daripada menciptakan usaha-usaha ktif dan realistis. Padahal hal itu jauh

lebih penting dalam kehidup ing, kalau tidak demikian, maka
pengaruh yang mungki adalah pertama palan itu tidak dibicarakan
sehingga tidak tersedia

secara transparan menjadi

. Dia tidak
akan embangkan.
ibicarakan secara terbu akaistri pun
akan , perlakuan buruk da pal dengan
ukan suami.?
2.3.2
23.2.1
” dari kata
dasar “ sedangkan d erasal dari k alag” yang
berarti askan” (P AeRE]PME istilah ( perceraian
i ebut adalah

digunakan oleh

#Al-Husain Muhammad Makki al-Amili, Perceraian Salah Siapa? (Cet. I; Jakarta: Lentera
Basritama, 2001), h.48.

®|mam Tagiyuddin Abu Bakar Bin Muhammad Al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Juz Il
(Surabaya: Bina Imam, 1993), h. 175.
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Istilah Figh, perceraian dikenal dengan istilah “Talak” atau “Furqah”. Talak

berarti membuka ikatan atau membatalkan perjanjian. Sedangkan Furgah berarti

|.31

bercerai yang merupakan lawan kata dari berkumpul.”” Perkataan Talak dan Furgah

mempunyai pengertian umum dan khusus. Dalam arti umum berarti segala macam

bentuk perceraian yang dijatuhkan uami, yang ditetapkan oleh hakim.

Sedangkan dalam arti khusus ijatuhkan oleh pihak suami.

, atau talak
n suatu hal yang sed dihindari,

kecuali kead aksa.Oleh karena perce enyangkut

kepenti eluru ingan anggota keluarg merupakan

jalan te ditempuh, Islam menetapk da ditangan

suami § tiga kali.Na pergunakan
begitu s gan semena-

hukum dan
anak, hak
Perceraian
erupakan suatu
proses kompleks yang mengawali berbagai perubahan emosi, psikologis dan

lingkungan.

#1Spemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974,
(Yogyakarta: PT. Liberti, 2004), h. 103.
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Oleh karena itu perceraian itu hendaknya hanya dilakukan sebagai alternatif
terakhir setelah ikhtiar dan segala daya upaya yang telah dilakuakn guna perbaikan
kehidupan perkawinan dan ternyata tidak ada jalan lain dengan kecuali dengan jalan

perceraian antar suami istri. Atau dengan perkataan lain bahwa perceraian itu adalah

sebagai jalan keluar dan pintu daru ami istri demi kebahagiaan yang dapat

diharapkan sesudah terjadi

ha untuk mencegah terj sini masih

nya yang dapat diperg erjadi suatu

winan. (1) Dalam hal nya nusyuz

gkinan terjadinya nusyuz su rjadi syigaq

antara seoran

erakhir.PP*ﬂlE P(AIRTEiaIah sesu

Oan seorang

wanita ¢ buatan halal

yang pr
ri.Putusnya
perkawinan tergantung dari segi siapa yang berkehendak untuk memutuskan
perkawinan. Menurut hukum Islam dalam hal ini terdapat 4 (empat) kemungkinan:

1. Putusnya perkawinan atas kehendak Allah sendiri melalui kematian.

2. Putusnya perkawinan atas kehendak suami disebut talak.

3. Putusnya perkawinan atas kehendak istri disebut k/ulu
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4. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga disebut
fasakh.
Jika persoalan putusnya perkawinan dan akibat-akibatnya diatur dalam Pasal

38 sampai dengan 41 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974. Namun tata

caraperceraian diatur dalam Pasal engan 36 Peraturan Pemerintah nomor
9 tahun 1975.

Menurut Pasa 1974 perkawinan dapat

5 .
3. dilan

m dalam Undang-Und orl 1974, Pasal

113 sa 62 Kompilasi Hukum 1 rum jaris hukum

yang le i sebab-sebab terjadinya p 3 dan akibat

jan Pasal 38
g nomor 1 ta 14 ilasi mengenai
awinan yang di i : jadi karena

talak at asarkan M yi Pasal 39

lasi Hukum

depan sidang

Pengadilan Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.*

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Pranada
Group, 2006),h. 197.

#zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007)h. 74.
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2.3.2.4 Bentuk dan Alasan Perceraian
2.3.2.4.1 Bentuk-bentuk Perceraian dalam Islam
Perceraian ditinjau dari segi keadaan istri pada waktu talak itu diucapkan oleh

suami, ada dua macam vyaitu:

2.3.2.4.1.1 Talak Sunni yaitu talak dir ami pada saat menjatuhkan talak kepada

istrinya, istri tida dalam masa itu belum pernah
dicampuri ¢

2.3.2.4.1.2 Talak Bid'iy iale enjatuhkan talak kepada istrinya

2.3.2.4. u dari segi jelas tidak agi menjadi

2.3.2.4. ah talak yang di uca
ng perceraian.
2.3.2.4. ak Kinayah, i

gan melalui sindir

dua macam, vaitu:

¥ Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Bogor : PrenadaMedia, 2003) h. 130.

*H.S.A. al-Hamdani, Risalah Nikah, terj. Oleh Agus Salim, (Jakarta, Pustaka Amani, 2002),
h. 211.
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2.3.2.4.3 Talak Raj'i
Yaitu talak yang suami memiliki hak untuk kembali kepada istrinya tanpa
melalui akad nikah baru, selama istrinya masih dalam masa iddah.**Talak Ra;’i

adalah talak kesatu atau kedua. Status hukum perempuan adalah masa talak Raj’i

adalah sama dengan istri dalam m han dalam semua keadaannya, kecuali
dalam satu hal, yaitu ti

berkehendak untuk k

mantan suaminya. Bila dia
inya, atau laki-laki yang
ingin kembali k n istrinya dalam bent ini mengucapkan

talak Raj’i

lakukan sebelum istri leh ¢ alak dalam

bentuk ddah, makan tidak ada atan ujuk, sebab

rujuk h da masa lddah. Selanjutn Ba 2 dibedakan

menjad

2.3.2.4. : I : telah dijatuhkan o© ami kepada
ali kecuali d perkawinan

2.3.2.4. suami untuk
ddah maupun
sesudah masa Iddah hanis.

2.3.2.4.6 Telah habis masa Iddahnya.®®

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h 220.
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h 221.

BAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h. 199.
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Bentuk-bentuk percerian yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 ada 2:
2.3.2.4.6.1 Cerai talak adalah upaya dari pihak seorang suami untuk menceraiakn

suaminya.

2.3.2.4.6.2 Cerai gugat adalah perce ng disebabkan oleh adanya suatu gugatan
terlebih  dahul diajukan kepada pengadilan

san pengadilan tentang

2.3.2.4.
4 menganut
prinsip

aian maksud agar tidak sewenang-

diadakannya percerai akibat dari

demikian tujuan perka uk keluarga
an tercapai jika suami istri alankan apa

kan atau yan

-Undang Per 5 ada cukup

alasan, suami istri ti i.* Adapun

hal-hal

gi sebagai sué

apat dipapkn Egmni hal ini
]

iatur dalam

Pasal awinan dan
dipertegas dalam penjelasan Pasal 19 ‘ 9 Ta g ang Pelaksanaan
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1' Tahun 1974, yang pada dasarnya sebagai

berikut:

*¥Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1995), h.
296.
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Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 39, yang
menyatakan bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa
antara suami istri itu tidak dapat hidup rukun lagi sebagai suami istri. Terhadap

ketentuan yang termuat di dalam Pasal tersebut di atas, khususnya ayat 2 Undang-

Undang Perkawinan Nomor 1 Tah 74 serta Pasall9 PP No. 9 Tahun 1975

tentang Pelaksanaan Undang omor 1 Tahun 1974 disebutkan
bahwa perceraian dap:z
2.3.2.4.7.1 Salah satu pihe adi pe pemadat, penjudi
2.3.2.4. h sa n berturut-
t tan lain di luar

amp

h sa

h ber

2.3.2.4. mendapat hukuman pen hun 3 uman yang

ah perkawinan berlangsung.

2.3.2.4. pihak mela salah penga berat yang
bahayakan
2.3.2.4.

h satu pihak au penyakit ¢

2.3.2.4.

2.3.2.4.8 Dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat tambahan mengenai alasan
terjadinya perceraian yang berlaku khusus kepada suami istri yang
memeluk agama Islam, yaitu :

2.3.2.4.8.1 Suami melanggar taklik talak.
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2.3.2.4.8.2 Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga.
Taklik talak berasal dari dua kata yaitu taklik dan talak. Menurut bahasa talak

atau ithlag berarti melepaskan atau meninggalkan. Istilah agama talak berarti

melepaskan ikatan perkawinan ata snya hubungan perkawinan. Taklik atau

muallak artinya bergantung gertian taklik talak adalah talak
yang jatuhnya digant of: at ik talak adalah talak yang
digantungkan terjadinya terha entu sesuai perjanjian

2.3.2.5

rang suami

) istri ilihat beberapa garis hu ntum dalam

maupun yang tertulis kum Islam.

n dimaksud, dapat di di 5 (lima)
teristik tersebut antara lain:
bat Talak

perkawinan i mentalak is mempunyai

at hukum be

PAREPARE

ompilasi Hu slam,  yakni

aik berupa uang
atau benda, kecuali bekas istri tersebut gabla ad-dukhul.

2. Memberi nafkah, makan dan kiswah ( tempat tinggal dan pakaian ) kepada
bekas istri selama dalam masa iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak

ba "in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.

40Zainuddin Ali, hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 77.
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3. Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya dan separuh apabila gabla
ad-dukhul.
4. Memberikan biaya hadhanah ( pemeliharaan anak ) untuk anak yang belum

mencapai umur 21 tahun.

2.3.2.5.2 Akibat Perceraian (cerai g
Cerai gugat, yaitu se suaminya untuk bercerai melalui

pengadilan, kemudia 2 i 3 gatan dimaksud sehingga

umayyiz berhak men dari ibunya
lah meninggal dunia, m ganti oleh :

a dalam garis lurus ke a

anita-wanit i as dari ayah.

Saudara pere ng bersangkutan.

anita-wanit enurut garis s dari ibu.

anita-thAaneEpnaRlErut garis s dari ayah.
f

hadhanah

3. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah
dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan pengadilan dapat
memindahkan hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah

pula.
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4. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut
kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat
mengurus diri sendiri (21 tahun).

5. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak,

pengadilan agama memberi

(d).
6. Pengadilan dag

annya berdasarkan huruf (a), (b), (c) dan

3ngan menginga puan ayahnya menetapkan

pemeliharaan dan idikan ana tidak turut

adi akibat kAulu", yait winan yang
memberikan hartanya
, khulu" adalah percer permintaan
istri de tebusan atau uang iwad persetujuan
lam bentuk

Pasal 161

putus selama-lamanya. Dengan putusnya perkawinan, anak yang dikandung oleh istri
dinasabkan kepadanya (ibu anak) sebagai akibat /i “an. Pasal 162 Kompilasi Hukum
Islam merumuskan bahwa bilamana /i’an terjadi maka perkawinan itu putus untuk
selamnya dan anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang suaminya

terbebas dari kewajiban memberi nafkah.
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2.3.2.5.4 Akibat ditinggal mati suami
Jika ikatan perkawinan putus sebagai akibat meninggalnya suami, maka istri
menjalani masa iddah dan bertanggungjawab terhadap pemeliharaan anak-anaknya

serta mendapat bagian harta warisan dari suaminya. Karena itu Pasal 157 Kompilasi

Hukum Islam: harta bersama dibagi ketentuan sebagaimana tersebut dalam
Pasal 96 dan 97.
Pasal 96 Komp

Islam, menje an perkawinan yang putus

karena salah seorang pase ggal sehi pembagian harta

pihak yang

bagian. Sebaliknya, P kum Islam

u duda cerai hidup mas eperdua dari

k ditentukan lain dalam

13l

PAREPARE

AN .
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Frigiditas

Realita Peristiwa

\4
Teori Penemuan
Hukum

\ 4
Teori Pertimbangan
Hakim

Teori Maslahah
Mursalah

1. Keadilan ; 1. Peristiwa/sosial
° 1. Dharuriyah
2. rI](elﬁ)astlan 2 Hajjiyaﬁ/ ) kultural
ukum 3. Tahsniyah . Putusan
3. Kemanfaatan 3. Penerapan di
Masyarakat

Analisis Putusan

1. Dikabulkan menurut Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (b)

2. Dikabulkan menurut Peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun
1975

3. Dikabulkan menurut Kompilasi Hukum 1Slam

1B PRREPARE
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitan, fokus penelitian, jenis dan

4

sumber data yang digunakan, tekni pulan data, dan teknik analisis data.

Untuk mengetahui metode ian ini, maka diuraikan sebagai
berikut:

3.1 Jenis Peneliti
enelitian ini
adalah J terjadi saat
yuguhkan apa adanya. : enafsirkan

dan me bersangkutan dengan si rjadi, sikap

serta p i di dalam masyarakat,
lebih, riabel, perbedaan antar fa adap suatu
kondisi

metode

Berdasarkan judul penulis maka akan difokuskan untuk melakukan penelitian

tentang frigiditas sebagai Alasan Perceraian Istri di Pengadilan Agama Pinrang.

“Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka melaikan data tersebut berasal dari naskah wawancara,

catatan lapangan dan dokumen resmi lainnya. Oleh karena itu penggunaan

pendekatan kualitatif dalam peneli i adalah dengan mencocokkan realias

empirik dengan teori yang an metode deskriptif.

Adapun sum am penelitia h data primer dan data

sekunder:

menunjang
keakura ini dilakukan oleh para emutuskan

kasus p nggunakan Frigiditas se aian Istri di

3.5.1 Interview (Wawancara)
Penulis mengadakan wawancara secara lisan dengan narasumber atau

responden untuk mendapatkan informasi yang konkrit terkait dengan permasalahan
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yang diteliti, dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap muka.*
Wawancara akan dilakukan kepada pihak Pengadilan Agama Kota Pinrang.
3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, notulen sebagainya yang ada hubungannya

dengan topik pembahasan erupakan salah satu alat yang

digunakan untuk me data dalam p Dalam hal ini dokumentasi

ang disertai dengan alat

elompokkan, membuat
data se dibaca.Langkah pertam
kategori.Adapun analisis yang akan dalam
if kualitatif an analisis
data de ) au status fenomens

ut kategori

enurut kategori

untuk memperoleh kesimpulan.**

“2guharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rhineka
Cipta, 1996), h.144.

“35uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 231.

*4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 204.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Akibat Cerai Gugat dalam Hukum Islam

4.1.1 Pandangan Islam mengenai Perceraian

Perceraian berasal dari kata ce ang berarti pisah, putus hubungan sebagai

suami istri dan talak, sedang ngan cerai, kata menalak berarti
menceraikan.”® Seda Jonesia, perceraian adalah
enurut tata cara yang
) talak sama
enceraike ; dalam

m dipakai oleh masyara ng sama.
menghilangkan ikatan jga  setelah

itu istri tidak halal bag erjadi dalam

hal tala n arti mengurangi pelepa inan adalah
umlah talak
an dari satu
lu” menurut
amdari kata

asing dari

**Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. lII,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 208.

*®Adibul Farah, Kawin Paksa Sebagai Alasan Perceraian (Studi Atas Putusan Pengadilan
Agama Kendal No. 0044/Pdt. G/ 2006/ PA. Kdl), (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), h. 35.

*" Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Cet. 111; Jakarta: Kencana, 2008), h. 192
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Titik temu persamaannya antara pakaian dan laki-lakiserta perempuan
masing-masing bertemu dengan pasangannya mengandung makna memeluk dan
tidur bersama. Demikian juga selimut atau pakaian bertemu pada pemiliknya dan

mengandung perlakuan yang sama. Sebagian pendapat mengatakan, sebab

pernikahan masing-masing menutup pasangannya dari perbuatan jahat yang

dibenci, sebagaimana pakai ian dalam arti pertama menutup
secara materi, sedangk
a, khulu’ kadang dimaksudke

an oleh istri
paik dengan
kata kh upun talak. Kadang-ka akna yang
khusus, sar iwadh sebagai teb
khulu’ ng semakna seperti m

adalah

yar oleh seorang istri kepa

agar ia menceraikan

-Undang No. 1 T perkawinan
dapat p ena, kematian, % Menurut
hakim atas
pula bahwa
demikian
perceraian adalah pembubaran suatu perkawinan ketika pihak-pihak masih hidup

dengan didasarkan pada alasan-alasan yang dapat dibenarkan serta ditetapkan dengan

*83yaikh Kamil Muhammad, Uwaidah, Al-Jami’ Fi Fighi an-Nisa’, Terj. M. Abdul Ghofar,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 471.

*R. Subekti dan R. Tijitrosudibjo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT.
Pradnya Paramita, 2004), h. 549.
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suatu keputusan hakim. Maka dengan adanya perceraian perkawinan mereka pun
putus dan di antara mereka tidak lagi ada hubungan suami istri, akibat logisnya
mereka dibebaskan dari segala kewajiban-kewajiban mereka sebagai suami istri.>

4.1.2 Dasar Hukum Perceraian

Sebagaimana firman Allah

-

Terjemahnya:
«“ aklah kamu

nya (yang
perceraian

dengan sebagaimana hukum Isl i 2pada suami

untuk i dengan jalan talak. ’at Kannya

khulu’ i

[ % Gl

1 2827 P

5 827

dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang alal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu darityang Telah kamu berlkan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang

S%http://syaichuhamid.blogspot.com/2012/10/putusnyaperkawinankarenaperceraian.html,
diakses pada tanggal 16 September 2018 pukul 10:49

*lyayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir Al-Qur’an Departemen Agama Republik
Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka ltulah orang-orang yang zalim.*

Oleh karena itu, jika pasangan suami istri saling berselisih, istri tidak mau
memberikan hak suaminya dan sangat membencinya, serta tidak sanggup hidup

berumah tangga dengannya, maka istri s memberikan tebusan kepada suaminya

atas apa yang pernah diberi ada dosa pula baginya untuk

mengeluarkan tebusan i dosa pula bagi suaminya
atas tebusan yang di
suami yang

aka suami

janganlah menahan istr

buat mereka sengsara.>*

si cinta dan

suami yang

a dan kasih

*2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

*3Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga: Panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai
Syari’at, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. .356.

>7akaria Romadon, Sadokisme Seksual sebagai Alasan Perceraian Perspektif Hukum Islam,
Program Studi al-Ahwal al-Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto. (Purwokerto: 2011), h. 23.
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sayang yang diekpresikan dengan hubungan intim suami istri maka akan timbul
kekecewaan dan penderitaan karena terhalangnya salah satu dari tujuan pernikahan,
meningkatnya konflik, perselisihan dan tidak adanya rasa cinta pada pasangan.

Konflik dalam sebuah rumah tangga adalah sebuah masalah yang sangat luas dan

penting, dikatakan luas karena faki babnya bercabang-cabang dan sangat

berkaitan; dan dikatakan pen mbuka mata dan pandangan kita
akan bahaya-bahaya y
Menurut huku g dapat dijadikan alasan
atu keadaan

ku dan pola

engan adanya distress (t entram, rasa

mampu mengerjakan hari), atau

ian, kesakitan, dan dis atau lebih

fungsi i anusia. Sebagai tambahan, a disfungsi

la

konflik or penentu
kesena : idak adanya
keturunan ata 3 ak hanya ¢ s ainka a terjadi pada
keduanya.

Penyimpangan seksual sadisme adalah kelainan seksual yang mana kepuasan

seksual diasosiasikan dengan penderitaan, kesakitan, dan penghinaan. Sadisme

*Zakaria Romadon, Sadokisme Seksual sebagai Alasan Perceraian Perspektif Hukum Islam,
h. 71.
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seksual akan mengakibatkan terjadinya penurunan bahkan hilangnya gairah seksual
pada istri atau disebut dengan frigiditas karena cara memperoleh kepuasan seksual
pada suami dengan cara menyakiti istrinya terlebih dahulu. Penyebab figiditas ini

karena seringnya wanita mengalami anorgasmi (tidak pernah mengalami orgasme),

anorgasmi ini timbul karena perasaa ang ditimbulkan oleh perlakuan suami

yang menakutkan dan ubungan seksual. Frigiditas

menghambat respon se a Wanita karena an cairan tidak mencukupi

agina menjadi kering. Hubungan seksual dengan lawan

seksual , sehingga mencari car kan dirinya

yaitu pe an sesama jenis atau les
an diatas maka dapat ulis bahwa
ukum Islam dapat dilihat d asal

lam sebuah r at dalam Isl enal dengan

seorang iste di ir suami yang

kahan telah
diatur d I , perceraian
a penjelasan
tentang cerai gugat namun hal ini dapat digolongkan dalam perceraian sehingga
dapat dilakukan oleh seorang isteri untuk menggugat cerai suaminya apabila tidak

ada kecocokan lagi.

*%Zakaria Romadon, Sadokisme Seksual sebagai Alasan Perceraian Perspektif Hukum Islam,
h. 65
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Akibat terjadinya cerai gugat biasanya terjadi karena ketidakcocokan dari
pasangan suami isteri, sering terjadi perselisihan, terjadinnya kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) dan seterusnya. Maka hal ini dapat melandasi seseorang untuk
mengajukan gugatan perceraian di pengadilan agama, sebab perceraian dapat
dilakukan apabila tidak ada lagi jalan keluar dari permasalahan yang terjadi dan
apabila diteruskan akan menghasilkan suatu kerusakan dan perpecahan didalamya.

Sejalan dengan hal itu, perceraian yang terjadi diantara pasangan suami istri
dengan berbagai alasan yang telah dijelaskan diatas ini sesuai dengan teori maslahah
mursalah dimana meninggalkan sesuatu yang mengakibatkan keburukan walaupun
hal itu baik bagi kehidupan. Hal ini serupa dengan perkawinan adalah hal yang
sangat sakral dan baik bagi kehidupan seseorang namun apabila tidak menemukan
keharmonisan dan ketenangan didalamnya seperti seringnya terjadi perkelahian,
kekerasan dan segala sesuatu yang mendatangkan ketidakbahagiaan maka seseorang
dapat mengakhirinya melalui perceraian. Karena perceraian merupakan jalan terbaik
yang harus dilakukan untuk menghindari kertusakan dan perpecahan didalamnya.

4.2 Frigiditas Sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Pinrang

Seorang istri dapat menunjukkan berbagai pola birahi seksual dalam
merespans rangsangan Seksualnya.Beberapa wanita -imula-mula. melayani tingkat
birahi ringan, tetapi tampaknya tidak mampu untuk meningkatkannya. Adapun
wanita yang lainnya cukup cepat dalam mencapai tingkat birahi yang tinggi, tetapi
tampaknya tidak mampu mencapai “klimaksnya”. Selain itu juga, tidak dapat
mempertahankan tingkat birahi yang cukup lama untuk mencapai orgasme, tingkat
birahinya hanya berfluktuasi dengan cara yang tidak dapat diramalkan. Bahkan, ada

juga beberapa wanita yang tidak terangsang sama sekali, betapa pun besarnya



rangsangan yang mereka terima. Keadaan seperti inilah yang disebut dengan
frigiditas.
Istilah frigiditas berarti tidak ada libido seksualitas pada perempuan. Psikis

merupakan pusat dari libido, hampir semua kasus frigiditas disebabkan oleh

gangguan psikologis akibat penga omi. Berkurang atau hilangnya libido

untuk sementara akibat piki enderita sakit, tidak dianggap
sebagai abnormal. P ain berkurangnya libido,
penurunan frekuensi ngan, dan kelelahan.®’
pagi korban.
Suami > G i i laksanakan
dan me j i akan mengakibatkan
seperti lecet di organ i j srat seksual
isti frig ng menyebabkan istri buka untuk

an kamar tidur mereka, t j eksual yang

>’Rara Niken Faza Anindita, Pengalaman Hubungan Seksual pada lbu Tubektomi,
Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran: Universitas Diponegoro (Semarang, 2017), h.
11.

%830fyan Suri, Hiperseksual Suami sebagai Alasan Perceraian (Analisis Yurisprudensi No:
630/pdt.g/2009/pa.jt di PA Jakarta Timur), h. 52.
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Oleh karena itu, ketidakmampuan mendapatkan kepuasan seksual pada
wanita (orgasme) akan menyebabkan penurunan bahkan kehilangan gairah seksual
pada wanita yang disebut frigiditas.

Pada wawancara yang dilakukan kepada ibu Dra. Hj. Hasnayah H. Abd.

Rasyid, M.H, mengatakan bahwa:

“berbicara mengenai frigiditas itu, sama halnya berbicara mengenai hubungan
intim. Adapun frigiditas ini yaitu penyakit yang ada pada wanita kurang lebih
penyakit frigiditas. jelas bahwasanya kami tidak mengetahui secara jelas
perkara dengan alasan frigiditas masuk sebagai alasan perceraian, karena
diketahui istilah frigiditas ini masih sangat awam bagi masyarakat, khususnya
yang..ada_di_Kab. Pinrang. Nanti diketahui alasan_frigiditas_jika proses
persidangan berlangsung. Biasanya istri yang meminta cerai kepada suami
akan bercerita dan menceritakan semua yang terjadi kepada dirinya begitupun
dengan Kkeluarganya. Alasan frigiditas mi pun bisa  digunakan untuk
memutuskan, karena jika masih dilanjutkan perkawinan ‘maka tidak lama
terjadi percekcokan, kekerasan, bahkan perselingkuhan.””

Frigiditas merupakan hal yang terbilang baru dalam dunia hukum, sehingga
hal ini tidak terlalu banyak orang yang mengetahui terlebih masyarakat awam.
Frigiditas ternyata merupakan hal yang berbicara mengenai hubungan intim
yangmerupakan penyakit yang terdapat pada wanita dimana tidakdapat mengimbangi
kelebihan seksualitas yang terdapat pada suaminya, sehingga wanita itu hanya biasa
saja dan tidak memiliki gairahssama sekali untuk melakukannya sesuai keinginan
suaminya. Firigiditas dapat diketahui apabila telah terjadi proses persidangan ketika
kedua belah pihak telah menjelaskanapa yang terjadi-didalam kehidupan keluarga
mereka dan hakimpun baru menyimpulkan bahwa ternyata hal ini termasuk
frigiditas.

Menurut H. Kamaluddin, S.H, mengatakan bahwa:

“Sebagaimana halnya penderita impotensi pada laki-laki, penyebab frigiditas
pada wanita ada dua faktor, yaitu faktor fisik dan faktor psikis. Secara fisik,
pada wanita frigiditas, darah tidak mengalir sepenuhnya ke organ seksual
sehingga organ seksual tidak bisa mengeras atau tegang, pada kelenjar-

% Hasnayah Hakim Pengadilan Agama Pinrang, Wawancara dilaksanakan di Pengadilan
Agama Pinrang pada hari Selasa, 03-Juli-2018.



kelenjarnya tidak mengeluarkan cairan.Begitu pula bibir dalam dan bibir luar
vagina, tidak dipenuhi dengan lendir”.*

Menurunnya fungsi seksual pada wanita tubektomi atau pemtongan saluran
indung telur sehingga sel telur tidak bisa memasuki rahim untuk dibuahi ini

merupakan salah satu dari sindrom post-tubektomi. Sindrom ini memiliki manifestasi

antara lain kelainan haid, nyeri nia, penurunan libido, depresi dan

gejala mirip menopaus n libido terjadi maka akan
mempengaruhi pad i wanita. Pada tahap ini,
wanita erhubungan
seksual. Para peneliti berp dé gangguan seksua tubektomi

ero-ovarium

yang i engganggu

Stimulating

enyebabkan

. Penurunan

pada tahap

potensi
lainnya seperti tumor pada daerah kelamin atau sekitarnya, gangguan hormonal serta
pengaruh obat-obatan seperti narkotik dan sebagainya, yang dapat menyebabkan

menurunnya dorongan seksual pada wanita.

®Kamaluddin Hakim Pengadilan Agama Pinrang, Wawancara dilaksanakan di Pengadilan
Agama Pinrang pada hari Selasa, 03-Juli-2018.

®'Rara Niken Faza Anindita, Pengalaman Hubungan Seksual pada Ibu Tubektomi, h. 3.
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Frigiditas ini juga dapat diakibatkan oleh faktor organis, kelainan bawaan
sejak lahir, perlukaan manakala zakar memasuki vagina terutama pada wanita yang
lubang vaginanya amat sempit, anggota kelamin laki-laki terlampau besar, bekas-

bekas yang perih karena pecahnya selaput dara, selaput lendir yang amat peka,

vagina yang pendek, adanya infeksi.g -alat kelamin bagian dalam atau bagian

luar, dan disebabkan keku )at menyebabkan frigiditas pada
seorang wanita.
asalah frigiditas disebabkan oleh faktor psikologis.

ada dalam

mereka seharusnya me sualnya dan
suaminya. Beberapa a kan bahwa

leh kekurang pahaman

ada seorang an dalam frigiditas.
ng dialamin udian, baik
pada asi seperti i anya timbul

akibat f (tentunya
masala i ras. Wanita
frigiditas biasanya tidak menyadari kads enyada Kapnya akan tetapi
tidak membenarkan dirinya untuk merasakan kenikmatan berhubungan seksual
(senggama), karena menurutnya hubungan seksual (senggama) itu merupakan suatu
dosa dan menjijikan.

Frigiditas juga dapat timbul akibat sebuah perkawinan yang tidak harmonis,

sering terjadi percekcokan keluarga, suami tidak mengerti bagaimana keadaan jiwa
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istrinya sehingga si istri merasa kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang,
suami menyeleweng sehingga menimbulkan kebencian bagi seorang istri, atau
ketidakmampuan seorang suami dalam menyuguhkan teknik bersenggama.

Namun demikian, meskipun seorang istri mengalami frigiditas dalam
berhubungan seksual dengan suaminya, belum tentu menjadi frigiditas bilamana
kawin dan bersenggama dengan suami barunya.

Frigiditas bisa juga timbul akibat takut hamil dan adanya kekhawatiran
terjangkit penyakit kelamin. Selain itu, juga disebabkan faktor pendidikan yang salah
dalam bidang seksual.Umpamanya seorang wanita yang sejak kecilnya selalu
mendapat keterangan bahwa sesuatu“yang berkaitan dengan hubungan seks adalah
tidak baik, bersenggama adalah perbuatan kotor dan keinginan untuk berhubungan
seksual [ tidak boleh disalurkan. Pada dasarnya, frigiditas itu ada yang sifatnya
mutlak dan permanen dan ada pula yang sifatnya sementara.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
frigiditas dapat menjadi salah® Satu..dari-‘alasan terjadinya perceraian diantara
pasangan suami isteri. Karena frigiditas sama halnya dengan impoten hanya saja
frigiditas terdapat pada perempuan dan impoten terjadi pada laki-laki, frigiditas
merupakan kelaianan pada seksualitaspadawanita.dimana tidak dapatnya melakukan
hubungan seks secara normal dimanaskeluarnya darah tidak sepenuhnya ke organ
seksual “sehingga organ seksual tidak dapat mengeras dan tegang dan pada
kelenjarnya tidak mengeluarkan cairan serta bibir vagina luar dan dalam tidak
dipenuhi dengan lender. Sedangkan impoten merupakan kondisi ketika alat kelamin
laki-laki tidak mampu eraksi atau sulit bertahan diposisi eraksi. Impoten disebabkan
oleh banyak hal seperti depresi, serangan cemas, hubungan yangkurang harmonis,

gangguan hormon, penyempitan pembuluh darah menuju penis. Frigiditas terbagi



menjadi dua frigid temporal dan frigid sepenuhnya, dimana frigid sepenuhnya yaitu
tidak memiliki gairah seksual sama sekali dalam segala kondisi dan pada frigid
temporal biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan

keharmonisan perkawinan. Dengan terjadinya frigiditas dapat pula menimbulkan

kerusakan yang lainnya dalam onisan didalam keluarga, akan terjadi

kekerasan dalam rumahtangg s menerus danlain sebagainya.
Sejalan deng ai karena frigiditas sesuai
dengan teor oleh hukum baru dalam
kumkepada
yang se . a : ayat 2 UU
19 Peraturan Pemerin 975 tentang

Nomor 1 tahun 1974 t ang dimana

satu pihak mendapat yakit yang

hal tersebut

a dan tidak

menjalankan kewajiban su
oleh seorang
bagaimana a. Sehingga
an hukum ye

hakim ¢ adi i i itera ada putusan

4.3 Pe K Memutus
Perkara perceraian Akibat Frigiditas

Perkara perceraian dapat dikabulkan jika perkara tersebut mempunyai alasan
yang dapat dibuktikan sehingga dengan hal tersebut dapat menguatkan gugatan.
Sebuah perkara perkawinan dapat diputus Kabul dengan melihat keadaan sebuah

perkawinan itu sendiri. Jika sebuah perkawinan atau rumah tangga sudah tidak dapat
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diertahankan lagi maka hakim akan memutuskan dengan melihat alasan-alasan yang
mampu dibuktikan di persidangan. Jika sebuah rumah tangga sudah tidak dapat
dipersatukan lagi maka akan diputuskan karena jika sebuah rumahtangga sudah
hancur tetapi dipaksakan untuk bersatu akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan
seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, ataupun yang
lainnya.

Sehingga dengan begitu pertimbangan hakim akan. lebih mendukung dengan
didasari oleh alasan-alasan seseorang untuk bercerai demi menguatkan keputusan
yang akan dicapai dalam suatu pengadilan.

Adapun hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak H. Kamalauddin, S.H.

selaku hakim pada Pengadilan Agama Pinrang menyatakan bahwa:

“Dalam memutuskan suatu perkara perceraian dengan alasan istri mengalami
frigiditas haruslah mempunyai pertimbangan-pertimbangan dan alasan yang
kuat untuk dijadikan sebagai landasan dalam mengambil suatu keputusan,
untuk menghindari kesalahan dalam memutus perkara agar tidak merugikan
antara  penggugat dan  tergugat  seperti dalam/ putusan  No.
152/Pdt.G/PA Prg/2018 yang menyatakan bahwa tergugat mengalami penyakit
frigiditas (wanita dingin), sang istri tidak dapat melayani suami dengan baik,
karena menurutnya istri tersebut.tidak memiliki gairah. Sehingga penggugat
mengajukan permohonan gugatan kepada Pengadilan Agama Pinrang dan
penggugat berharap agar Majelis Hakim dapat memutuskan perkara seadil-
adilnya serta memohon untuk mengabulkan seluruh gugatan penggugat™.

Seorang hakim dalam memutuskan suatu perkara memiliki pertimbangan
yang begitu mendalam_untuk ‘memuttskan perkara yang terjadi_di pengadilan agar
dalam memutuskanperkara tidak keliru dan tidak salah serta merugikan antara
penggugat dan tergugat. Alasan akibat frigiditas ini diajukan karena tidak adanya

kepuasan dari suami ketika dilayani oleh iserinya, karena isteri hanya memberikan

®2Kamaluddin Hakim Pengadilan Agama Pinrang, Wawancara dilaksanakan di Pengadilan
Agama Pinrang pada hari Selasa, 03-Juli-2018.



ekspresi yang datar dan tidak memiliki gairah. Sehingga penggugat mengajukan
permohonan di Pengadilan agama akibat frigiditas.
Selanjutnya oleh ibu hakim Dra. Hj. Hasnayah H. Abd. Rasyid, M.H yang

menyatakan bahwa :

“gugatan yang diajukan di pengadilan Agama Pinrang yang dimana kasusnya
tentang frigiditas telah mencapai pada titik dimana telah terjadi diantara
penggugat dan tergugat terlalu sering bertengkar terus menerus. Pertimbangan
dan dasar hakim dalam memutus perkara perceraian tersebut sudah sesuai
dengan alasan yang diperbolehkan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974
huruf (f) yang dirinci lagi dalam pasal 19 Peraturan Pemerintah dan dijelaskan
juga dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 116 sehingga dapat dijadikan
landasan sebagai landasan bahwa suami_istri sudah tidak ada harapan lagi untuk
hidup bersama sebagai suami istrifyaitu salah satu alasannya menyatakan

“Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”.*®

Akibat frigiditas perceraian dapat terjadi karena disebabkan oleh faktor
pendukung yang menguatkan gugatan tersebut. Dimana ketika terjadi frigiditas telah
terjadi pula perselisihan didalamnya yang terus menerus terjadi diantara keduanya.
Sehingga hakim memutuskan untuk mengabulkan perkara tersebut dengan
berlandaskan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 huruf (f) yang dirinci lagi dalam
pasal 19 Peraturan Pemerintah dan_dijelaskan juga dalam Kompilasi Hukum Islam
pasal 116.

Alasan di atas itulah yang dijadikan sebagai salah satu landasan Majelis
Hakim dalam memutus perkara ‘gugatan perceratan yang diajukan oleh penggugat.
Penggugat dan tergugat yang awalnya adalah pasangan suami istri yang hidup rukun
layaknya keluarga bahagia pada umumnya memutuskan untuk bercerai karena inti
dari sebuah perkawinan yaitu sakinah, mawaddah, warahmah sudah tidak dapat

dicapai. Sehingga penggugat memutuskan bahwa perceraiannya dengan tergugat

®Hasnayah Hakim Pengadilan Agama Pinrang, Wawancara dilaksanakan di Pengadilan
Agama Pinrang pada hari Selasa, 03-Juli-2018.



adalah jalan terbaik bagi kehidupan rumah tangga antara penggugat dan tergugat.
Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas penggugat memohon agar ketua Pengadilan
Agama kelas | B Pinrang, Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini,

berkenan menjatuhkan putusan yang amarnya pada putusan

No.152/Pdt.G/PA.Prg/2018 di Pengac gama Pinrang sebagai berikut:
1. Mengabulkan pe

2. Memberi bin Lagianto untuk

mengikrarka : gugat Nurhayati binti Baco

b
I
m

aya perke ,

s Hakim berpendapat | Kait perkara ini,

dilnya.

ikatakan sah setelah usan dilan yang
, dengan kata lain percera rus pengadilan,

. Namun, tid gat ataupun on cerai ke

be
abi
yan
an
ku

rus ada alas nurut hukum, sehi gatan cerai

bisa di Pengadilan

tahun 1974

tentang

“pasal 39 ayat 1 mengatakan 'bahwa perceraian hanya dapat dilakukan
didepan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak

berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Kemudian di ayat 2 mengatakan untuk
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melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri itu tidak akan

dapat hidup rukun sebagai suami istri”.**

Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yakni sebagai berikut:

Alasan-alasan yang da k perceraian adalah:

a. Salah sat buat zina atau abok, pemadat, penjudi
n berturut-
karena hal
puannya;

mendapat hukuman pe ma & tahun atau
bih berat setelah perkaw langs

ihak melakukan kekejaman at nga berat yang
bahayakan t
h  satu  pi ac yakit yang

gakibatkan tidak da nkan kewajibannya

. PAREPARE

dan tidak ada harapan akan p rukun lagi dalam rumah tangga;
Khusus yang beragama Islam, ada tambahan dua alasan-alasan diatas,
sebagaimana diatur dalam Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yaitu:

a. Suami melanggar taklik-talak;

#Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet, I,
Jakata: kencana, 2015), h. 78.
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b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Dengan kata lain hakim tidak akan mengabulkan gugatan cerai diluar alasan-
alasan diatas. Melihat frigiditas sebagai alasan perceraian, maka tidak akan
ditemukan, hanya saja melihat dari Undang-Undang No. 1 tahun 1974 huruf (f) maka
frigiditas istri bisa dijadikan sebagal alasan perceraian. Sebab salah satu penyebab
percekcokan yaitu adanya ketidakpuasan dalam hubungan suami istri.

Wawancara oleh bapak Drs. H. Kamalauddin, S.H. Sebagai berikut:

“Perkara-perkara semacam ini tentunya kemungkinan kecil yang menjadikan
sebagai alasan perceraian, karenanya bahasa frigiditas masih teralu asing dan
sangat awam bagi masyarakat pada umumnya.Masyarakat hanya mengetahui
wanita dingin atau acuh tak acuh. Bahasa frigiditas ini juga jarang dijadikan
sebagai alasan perceraian sebab ‘masyarakat malu akan alasan-alasan yang
kurang mengenakkan pada pasangannya. Frigiditas biasanya baru diketahui
pada saat proses sidang berlangsung, biasanya penggugat baru mulai
menceritakan masalah rumah tangganya yang lebih signifikan, dengan kata lain
menceritakan ketidakpuasaan seks pada pasangannya”.

“Apabila bercerita mengenai perkara yang masuk mengenai alasan frigiditas
tentunya sangat susah mendapatkan data-data yang sesual dengan alasan
frilditas tersebut, karena yang diketahui masyarakat yaitu acuh tak acuh,
bahkan masyarakat juga.menamakan penyakit.ini sebagai wanita dingin”.
“Frigiditas sebagai alasan ‘perceraian’ bukanlah hal yang mudah memutuskan
perkara semacam ini, hanya saja dengan adanya Undang-Undang No. 1 tahun
1974 huruf (f) hakim bisa menggolongkan perkara ini kedalamnya. Frigiditas
ini sendiri adalah penyakit yang menyerang seorang istri dalam berhubungan
seks, penyakit ini tidak serta merta bisa dikatakan sebagai penyakit bawaan,
penyakit frigiditas_juga ini hisa_muncul _pada saat setelahesmenikah.Bisa

digolongkan ini adalahjpenyakit langkajyangjarang ditemukan™.

Menjalani hubungan dalam rumah tangga tidak sedikitnya banyak yang
berujung berceral, beberapa pemicu dalam berumah tangga, yang membuat suami
maupun istri tidak sanggup lagi untuk mempertahankan hubungan rumah
tangganya.Salah satunya yang sering dijumpai yaitu percekcokan, percekcokan ini

ditimbulkan karena ada beberapa faktor yakni, perselingkuhan, kekerasan dalam

®*Kamaluddin, Hakim Pengadilan Agama Pinrang, wawancara di Pengadilan Agama Pinrang,
pada hari selasa, 03-Juli-2018.



rumah tangga, tidak puasnya dalam melakukan hubungan suami istri, tidak saling
menghargai, tidak memposisikan diri sebagaimana mestinya, dan sebagainya.
Percekcokan terus menerus akan membuat suami maupun istri tidak saling

melaksanakan kewajibannya, disinilah sering menjadi puncak permasalahannya.

Padahal hal seperti ini bisa saja ke onis, jika ada saling pengertian.Bahkan

tidak dipungkiri yang menj ering memicu peceraian Yyaitu
ketidakpuasan dalam g menjadi korban akibat

ketidakpuasan seks. istri i upan berumah tangga

akpuasan dalam berhub ks d kan adanya

h satu pasangan suami istri. ya penyakit

stri yaitu penyakit frigiditas ng lé enal wanita

mencakup atan yang

pihak istri dengan S tu sendiri, me

kenikmata anya, dan b t mencapai

. Istri yang
tidak terangsa o an seksue ana rangsanga an sekusal tidak
membuatnya memberikan respon, disebut sebagai wanita yang berseksual dan
berkepribadian dingin (frigiditas). Fenomena frigiditas pada wanita disebabkan oleh
banyak sebab, diantaranya dipicu oleh faktor psikologis wanita, diantaranya juga

dipicu dari ketidak pengertian laki-laki dengan metode dan tata cara hubungan
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seksual, sebagaimana juga faktor penyebab frigiditas adalah adanya beberapa
penyakit organ wanita secara umum atau pada organ produksinya secara khusus.
Pertimbangan hukum dalam putusan No.:152/Pdt.G/2018/PA.Prg, dalam

perkara Suryadi Bin Lagianto melawan Hayati Binti Baco Beu.

Menimbang, bahwa maksud Jjuan permohonan ini adalah serperti
diuraikan tersebut diatas;

Menimbang, be angsung hanya satu pihak

yang hadir yaitu pemohc : : Agung Nomor 1
Tahun dimediasi,
namun engan cara

mengurunkan niatnya u : tetapi tidak

ernyata Termohon, mes
adap dimuka sidang dan akan bahwa

a itu disebab ah;

pang, bahwa term ipanggil secara res patut akan

atangnya itu

ssora vl R EPARE

hadir dan pe an tersebut

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 149 ayat (1) R.Bg. yaitu
putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Termohon dapat dikabulkan sepanjang
berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena itu majelis membebani Pemohon

untuk membuktikan dalil-dalil permohonannya;

®Tabirwanita.blogspot.com (diakses pada tanggal 08 agustus 2018).
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil Permohonannya Pemohon
telah mengajukan alat bukti surat P serta 2 (dua) orang saksi;
Menimbang, bahwa bukti P (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang merupakan

akta otentik dan telah bermeterai cukup dan cocok dengan aslinya, isi bukti tersebut

menjelaskan mengenai perkawinan dan Termohon sehingga bukti tersebut

telah memenuhi syarat for mpunyai kekuatan pembuktian
yang sempurna dan
Menimbang i iaj ohon, sudah dwasa dan

sudah o dalam Pasal

keterangan saksi-saksi Permohonan

g diihat sendiri/diden endiri dan

relevan harus dibuktikan ol karena itu

telah memenuhi syarat ma telah diatur
/1 HIR/Pasal i ut memiliki
uktian dan d

bang, bahwa

erbukti fakta
kejadian sebagai berikut:
1. Bahwa, Pemohon dan Termohon adalah suami istri yang menikah pada tahun

2013;

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Bahwa, selama perkawinan berlangsung Pemohon dan Termohon telah hidup
bersama selama 2 tahun dan Pemohon tidak pernah merasa puas dalam hubungan
seksual;

3. Bahwa, Pemohon danTermohon telah pisah tempat tinggal sejak bulan januari

2014, kini sudah dua tahun lebih iusir oleh termohon;

4. bahwa, Termohon men ohon menjual kambing, tanpa

setelah dipanggil

yang dilakukan oleh pi

erdasarkan fakta-fakta t disimpulkan

fakta h [

ermohon adalah pasangan s dan belum
2. ) j ng;

bungan seks

dah 2 tahun

5. Bahwa, usaha perdamaian yang dilakukan tidak berhasil;

Menimbang, bahwa unsur pokok tegaknya suatu bangunan rumah tangga
adalah adana ikatan lahir batin yang kokoh antara suami dan istri. Apabila terjadi
perselisiahan antara suami istri kemudian berakibat berpisahnya tempat tinggal

dalam waktu yang relatif lama dan telah diupayakan untuk rukun kembali tetapi tidak
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berhasil maka hal tersebut mengindikasikan bahwa ikatan lahi batin suami istri telah
sedemikian rapuh atau bahkan telah lepas sama sekali, sehingga telah tidak ada lagi
kecocokan dan kesamaan kehendak diantara keduanya;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut diatas, majelis hakim

berpendapat keadaan rumah tang dan Termohon telah pecah sehingga

tujuan perwakinan untuk a yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhan ndang-Undang Nomor 1

ah dan warahmah (vide

setiap persidangan maj saha secara

on agar tetap memperta anya namun

na Pemohon tetap bers i, sehingga

majelis ulan bahwa antara Pemoh tidak ada
dapat rukun ki ah tangga;

pang, bahwa ng telah pecah ada -sia belaka,

bahkan 3 keadaannya ipaksakan ate

justru a nimbulkapﬁn EM“IEr batin ya
»

Menimbang, bahwa Pemohon juga dalam penjelasannya menyebutkan bahwa
tidak pernah merasa puas berhungan seks dengan Termohon, karena Termohon
dingin (tidak aktif) hanya seperti meggauli batang pisang;

Menimbang, bahwa terhadap hal ini, seks adalah kebutuhan biologis yang

harus dipenuhi dengan jalan dan cara yang benar sesuai dengan tuntunan agama dan
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kedua belah pihak harus menikmatinya sebagai pasangan suami istri dan apabila ada
salah satu pasangan yang tidak merasa puas, maka akan menjadi bibit perpecahan
dalam rumah tangga;

Menimbang, bahwa dinginnya Termohon dalam melakukan hubungan seks

dengan Pemohon semestinya P dan Termohon membicarakan dan

mencarikan pemecahan, m akassar sangatlah tabu dalam
an biologis tidak dapat
menerima,

dan hal ini

berdasarkan hal-hal te ermohonan
lasan hukum sesuai kete 2) Undang-
974 jo. Pasal 19 huruf (b Pemerintah
1975 dan at ile um Islam;

pang, bahwa

onan Pemoh : ohon dapat

g Nomor50
989 tentang
Peradilan Agama, maka biaya perkara dibebankan kepada Pemohon;

Berdasarkan penjelasan sebagaimana diatas bahwa pertimbangan hakim
dalam memutuskan suatu perkara yang terdapat pada Pengadilan Agama Pinrang
dalam hal ini tentang perceraian. Dimana hakim memiliki beberapa pertimbangan

dan berlandaskan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Kompilasi Hukum Islam. Alasan perceraian yang diakibatkan oleh frigiditas telah
melalui beberapa pertimbangan yang dilakukan oleh hakim untuk memberikan
kebaikan diantara kedua pihak agar kiranya tidak ada lagi yang dirugikan diakibatkan
kondisi tersebut. Pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara yang frigiditas ini
dihubungkan dengan beberapa faktor dalam perceraian dimana salah satu pihak
terdapat penyakit yang tidak dapat disembuhkan,menimbulkan perselisihan terus
menerus dan terjadi pula pertengkaran yang akan berujung kepada kekerasan.
Berdasarkan ‘penjelasan diatas maka dapat disimpulkan oleh penulis bahwa
pertimbangan hakim Pengadilan Agama Pinrang dalam memutuskan perkara
perceraian dengan alasan frigiditas telah sesuai dengan teori pertimbangan hukum
dan teori maslahah mursalah. Dimana dalam teori pertimbangan hukum terdapat
prinsip keadilan, kepastian hukum dan kemanfaatan. Pada prinsip keadilan, hakim
telah mempertimbangkan putusannya dengan adil demi kemaslahatan kedua pihak
agar tidak ada yang dirugikan akibat perceraian. Pada kepastian hukum dan
kemanfaatan, hakim memberikan kepastian”hukum terhadap penggugat atas yang
diajukan dengan alasan frigiditas-untuk mengabulkannya agar tidak terjadinya suatu
kerusakan diantara keduanya apabila diteruskan pernikahannya tidak akan harmonis
dan tidak akan memberi manfaat diantara keduanya sehingga bila mereka diceraikan
akan memberi manfaat yang baik 'diantara keduanya. Dalam teori maslahah
mursalah™hakim juga mempertimbangkan kemaslahatan diantara keduanya apakah
frigiditas memiliki kebaikan didalamnya apa tidak, dan frigiditas hanya akan
menimbulkan kerusakan jadi demi kebaikan keduanya lebih baik untuk dipisahkan
melalui pengadilan agama, karena hal tersebut sesuai dengan menjaga jiwa dan
agama seseorang jadi sudah sepantasnya dipisahkan antara kedua demi menghindari

hal yang tidak diinginkan kedepannya.



Banyak perubahan tradisi dalam hal ekonomi, sosial, dan politik. Perubahan
tersebut menyebabkan perubahan fatwa di era modern ini. Seperti akad dilakukan

melalui telepon, internet, atau faksimil. Salah seorang di Amerika dan yang lainnya

di Indonesia. Contoh yang lain ad enikah melalui internet atau muamalah-

muamalah lain yang tidak h dibatasi oleh teks-teks fikih
peda dengan lu. Faktor ekonomi juga
ahan wisata di_Indonesia karena masalah ekonomi
eban hidup
enganggap
nikahan ini merupakan
m tentang nikah wisat

-kitab fikih klasik. MU

atau menggiyaskan denga Dasar yang

Ul adalah ena semata-
mata u amenuhi keb

u’aqqat (nika entuk nikah

menetapkan fatwa tentang nikah wisata'adalah hampir seluruhnya berkaitan dengan
nikah mut’ah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fatwa nikah wisata lebih

dominan dipengaruhi oleh faktor budaya. Penerapan metode giyas pada masalah
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nikah wisata merupakan bentuk/model metode yang kurang mempertimbangkan

aspek sosiologis.®’

4 4 Analisis Kajian Hukum

sebut. Ayat di atas me n yang lalu

Dan juga di antara tan Nya adalah
u secara khusus pasan suami atau
endiri, supaya kamu tenang . cenderung
u, dan dijadi a, di antara
p yang demikié penar-benar
tentang kuasa dan Allah.
ara uIamﬁ*jnaEMarEmi kata ( azwaj pada
rut dugaan
mereka, kata ilatha yang menggunakan bentuk kata ganti feminim menunjuk

kepada perempuan dan kata (a8) /zkum menunjuk kepada maskulin. Sehingga ia

tertuju kepada lelaki dalam hal ini suami-suami. Pemahaman ini tidaklah tepat.

®’Rahmawati, Dinamika Pemikiran Ulama dalam Ranah Pembaruan Hukum Keluarga Islam
di Indonesia: Analisis Fatwa MUI tentang Perkawinan Tahun 1975-2010, h. 195-198

®8M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, (Cet. |; Tangerang: Lentera Hati, 2010), h.
406.
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Karena bentuk feminim pada kata i/aiha menunjuk kepada (Z)9J)) azwaj dalam
kedudukannya sebagai jamak.
Kata (aSwdil) anfusikum adalah bentuk jamak dari kata nafs yang antara lain

berarti jenis atau diri atau totalitas sesuatu. Pernyataan bahwa pasangan manusia

diciptakan dari jenisnya menjadika a ulama menyatakan bahwa Allah swt.
tidak membolehkan manusi isnya dan bahwa jenisnya itu
adalah yang merupa . perkawinan antara lain

n, bahkan yang bukan

oncang dan

sibuk. L amai sakan karena dia ketenangan

setelah melahirkan

ghuni sibuk di luar

jenis kelamin pria at ja atau betina

ah de lat kelamin, yang tidak da

sendiri. Kes i akhluk han pai dengan

masing-ma pasangan ‘ telah

dalam diri gan untuk

memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia akan merasa gelisah pikirannya akan
kacau dan jiwanya akan terus bergejolak jika penggabungan dan kebersamaan

dengan pasangan itu tidak terpenuhi. Karena itu, Allah mensyariatkan bagi manusia

%9M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 34
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perkawinan, agar kekacauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing
memperloleh ketenangan. Kata (3494) mawaddah dan (&> J) rasmah. Pemilik
sifat ini menjadikannya tidak rela pasangan atau mitra yang terutang kepadanya
mawaddah, disentuh oleh sesuatu yang mengeruhkannya, kendati boleh jadi dia
memiliki sifat dan kecenderungan bersifat kejam."

Pernikahan yang diharapkan pada surah ar-rum ayat 21 harus memenuhi
beberapa aspek seperti yang telah dijelaskan pada setiap arti kata di atas, untuk
mencapai sebuah rumah tangga yang diridhoi Allah swt. Nikah wisata yang telah
terjadi pada dasarnya bukan sebuah pernikahan yang dikehendaki pada surah ar-rum
ayat 21'yang di mana nikah wisata semata-mata hanya dilandasi pada pemenuhan
kebutuhan seksual yang hanya sementara, sehingga tidak adanya dasar kasih saying
yang terbentuk pada pernikahan tersebut. Sakinah mawaddah rahmah merupakan
aspek terpenting dalam membentuk keluarga yang kekal dan harmonis. Mawaddah
merupakan jalan menuju terabaikannya pengutamaan kenikmatan duniawi yang di
mana tidak akan pernah memutuskan-hubungan apapun yang terjadi pada hubungan
tersebut. Pasangan suami isteri yang menciptakan rasa itu dalam hati, kesediaan
seorang’ suami untuk membela isteri sejak saat terjadinya hubungan dengannya
sungguh merupakan suatu-keajaiban. Kesediaan seorang wanita untuk hidup bersama
seorang lelaki, meninggalkan orang tua.dan keluarga yang telah membesarkannya
dan mengganti semua itu dengan penuh kerelaan untuk hidup bersama seorang lelaki
yang menjadi suaminya, serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam,
semua itu adalah hal-hal yang tidak mudah akan dapat terlaksana tanpa adanya kuasa
Allah mengatur hati suami isteri. Itulah yang diciptakan Allah dalam hati suami isteri

yang hidup harmonis di manapun manusia berada. Dari pengertian tersebut sangatlah

""M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 35



jelas jika pada nikah wisata tidak memenuhi aspek mawaddah, karena nikah wisata
lebih mengutamakan duniawi. Sementara rahmat pada suami isteri lahir bersama
lahirnya anak atau ketika pasangan suami isteri itu telah mencapai usia lanjut, ini
sangatlah tidak sesuai dengan tujuan awal nikah wisata yang hanya akan terjadi
selama suami dalam wisata.
4.5 Analisis tentang Nikah Wisata

Kebutuhan terhadap seksual dapat dipastikan dimiliki oleh setiap orang yang
normal. Dalam pemenuhan kebutuhan biologis demikian tidak serta merta dapat
dilakukan secara bebas dan tanpa kendali. Ada aturan main dan etika yang harus
diperhatikan dan prosedur yang mesti dilalui. Dalam Islam wadah pemenuhan
terhadap kebutuhan tersebut diberikan jalan melalui lembaga pernikahan. Jika
seseorang menginginkan tetap berada dalam lingkup kemanusiaannya tentu harus
mengikuti tuntunan yang sudah disiapkan oleh Yang Maha Pencipta sendiri.
Sebaliknya, jika lari atau keluar dari jalan tersebut dapat pula dipastikan akan
kehilangan Identitasnya sebagai®-manusia bahkan bahaya ' bisa jadi akan
mengancamnya. Bahkan tidak hanya dirinya sendiri tetapi meluas kepada orang lain.

Kebebasan seks adalah salah satu contoh yang di dalam Islam dilarang dan
termasuk tindak pidana berat oleh karenajenis perbuatan ini adalah zina. Perbuatan
ini telah mengancam keberadaan manusia itu sendiri dengan munculnya virus HIV.
Oleh sebab itu, syari” di dalam hal i memberikan rambu-rambu kepada manusia
untuk tidak keluar dari tuntunan tersebut. Patut dicermati bahwa kebutuhan manusia
baik bagi kepentingan dirinya sendiri maupun lingkungannya tidak bisa diketahui
secara pasti. Yang mengetahui tentang hal itu sampai kepada kebutuhan yang paling
mendasar adalah Sang Yang Menciptakan. Oleh karena itu, Allah Swt memberikan

pedoman melalui ayat-ayat untuk dipelajari, diikuti, diamalkan dan tidak dilanggar



karena Allah yang mengetahui aturan yang lebih cocok dengannya. Sama halnya
dengan seseorang yang membeli peralatan mesin, pihak pabrik pasti memberikan
panduan manual pemasangan dan penggunaannya. Agar mesin yang dibeli tidak
salah pasang, penggunaannya tidak keliru dan pemeliharaannya lebih terjamin, maka
si pembeli wajib untuk mempelajari dan mengikuti pentunjuk yang sudah
dikeluarkan oleh pabrik tersebut. Sebaliknya jika tidak diikuti buku petunjuk itu
dapat dipastikan akanterjadi kesalahan dan pemeliharaan.yang tidak tepat dan akan
berisiko kepada kerusakan barang tersebut. Oleh karena itu, Syari’ sebagai pencipta
manusia telah memberikan panduan dan petunjuk kepada manusia termasuk masalah
pemenuhuan kebutuhan biologis. Jika diikuti panduan tersebut, tentu manusia akan
selamat| dari ancaman bahaya, tetapi jika keluar dari petunjuk tersebut dapat
dipastikan akan menanggung sendiri akibatnya.”

Panduan yang dimaksud dalam konteks pemenuhan kebutuhan biologis
adalah melalui prosedural pernikahan dan harus memenuhi rukun dan syaratnya.
Keduanya harus ada di dalam proses-pernikahan dan tidak boleh ada yang tertinggal
dari masing-masingnya. Jika terdapat ada yang kurang dari keduanya, maka
pernikahan dipandang tidak sah. Bila keadaan itu yang terjadi jelas menimbulkan
masalah serius secara berkelanjutan. Kemudian keduanya memiliki tanggungjawab
yang besar. Oleh sebab itu, Islam memberi aturan yang mesti dipenuhi baik rukun
dan syaratnya. Jika salah satu tidak terpenuhi, maka pernikahan tersebut dianggap
tidak sah. Para pihak mesti memahami unsur-unsur tersebut baik pra nikah, saat
sudah nikah maupun ketika terjadi perselisinan sesudah nikah. Ini juga mentahbiskan

bahwa pernikahan yang dilakukan secara paksa mesti dihindari, karena jika itu yang

"Bakhtiar, Nikah Wisata; Pendekatan Magashid Al-Syariah Https://Www.Researchgate.Net/
Publication/274277033_Nikah Wisata_Pendekatan_Magashid_Al-Syari%?27ah (11 Mei 2018)



https://www.researchgate.net/%20publication/274277033_NIKAH_WISATA_PENDEKATAN_MAQASHID_AL-SYARI%27AH
https://www.researchgate.net/%20publication/274277033_NIKAH_WISATA_PENDEKATAN_MAQASHID_AL-SYARI%27AH

terjadi akan mengakibatkan efek tidak baik untuk masa depan kedua belah pihak.
Dalam pada itu, persetujuan kedua calon mempelai harus ada dan tidak boleh
dikebiri oleh siapapun karena itu adalah haknya. Secara hukum hal itu juga sangat

penting adanya karena orang yang dalam keadaan terpaksa tidak dibebani oleh

hukum dan dia berhak untuk me i. Kedua ini sangat penting dan bersifat

krusial. Salah satu disyari yang dimaksud adalah untuk

mewujudkan kenya 2nangan, kedame <ebahagiaan dalam hidup

sebagaimana yang ditegaskan didalam QS. Ar-R Oleh sebab itu, tujuan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

5.1.3

Konsep Perceraian dalam Hukum Islam adalah pembubaran suatu

perkawinan ketika pihak-pi hidup dengan didasarkan pada alasan-

alasan yang dapat di dengan suatu keputusan hakim.
Maka denga rceraian ini mereka pun putus dan

ogisnya mereka

or psikologis. Mungkin i aktor refresi
ng telah ada dalam keb ita. ipun dalam
itu mengakibatkan ban aya bahwa
menahan dorongan seksua : umbu rayu
giditas juga

ah seksual.

dijadikan sebagai landasan dalam mengambil suatu keputusan, untuk
menghindari kesalahan dalam memutus perkara agar tidak merugikan antara
penggugat dan tergugat seperti dalam putusan No. 152/Pdt.G/PA.Prg/2018
yang menyatakan bahwa tergugat mengalami penyakit frigiditas (wanita

dingin), istri tidak dapat melayani suami dengan baik, karena menurutnya
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istri tersebut tidak memiliki gairah. Sehingga penggugat mengajukan
permohonan gugatan kepada Pengadilan Agama Pinrang dan penggugat
berharap agar Majelis Hakim dapat memutuskan perkara seadil-adilnya serta

memohon untuk mengabulkan seluruh gugatan penggugat.

5.2 Saran
5.2.1 Perlunya bimbingan a suami isri memahami suatu

perceraian yang bisa dilakukar nerintah guna mengurangi

tujuan dan
ahan harus
agar betul-

satu sama lain agar rasa saling

ara satu sama lain dapa jan maupun

asing, dan kecerdasan seks oleh setiap

suami istri k n kebutuhan merupakan

ang urgent d ah tangga.

ara hakim ag

at sehingpwanthni)ermasala gan seadil-

ukum-huku idup dalam
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan

judul “Frigiditas Istri Sebagai Alasan Perceraian” yang peneliti teliti.

Data yang ditemukan tida k merugikan pihak manapun.

Berikut pertanyaan-

4, : gan hakim mengen
5. 1 | I meminta cerai gug
6. end ndala yang muncul pada sa

7. ' lam mem perkara

mengenai
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